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Panti Asuhan Muhammadiyah merupakan tempat merawat dan pemeliharaan anak-anak 
terlantar yang bergerak dibidang sosial. Dalam aktifitasnya membuat laporan panti sub bagian kepala 
UPTD (unit penempatan terpadu) Panti belum menerapkan sistem pendataan secara optimal. Dalam 
menyajikan laporan dari semua kegiatan yang mengenai aktivitas, panti masih mengalami kesulitan, 
karena dalam pengolahan datanya masih menggunakan manual (Microsoft office) seperti: data anak, 
data donator, data transaksi dan data penyaluran pada Panti Asuhan Muhammadiyah. Selain itu tidak 
terdata dengan baik pencatatan data donatur seperti data donator tetap atau data donator tidak tetap 
dan data anak yatim yang kurang terkondisikan, kerena data anak yatim yang menyebar dan tidak 
dapat dilihat di waktu itu juga, sehingga data  donator dan data anak yang dihasilkan tidak lengkap. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang sistem informasi transaksi bantuan dan 
penyaluran dana kepada Anak Panti, Penelitian ini difokuskan pada Panti Asuhan Muhammadiyah 
Tembilahan. Kajian ini bertujuan untuk memberikan suatu aplikasi sistem yang dapat digunakan 
dengan mudah. Aplikasi ini dirancang sesuai dengan kebutuhan informasi yang semakin maju seiring 
dengan perkembangan teknologi komputer yang sangat cepat, baik dari segi perangkat keras dan 
perangkat lunak. Sistem ini dirancang dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Visual Basic 
6.0 dan Basis Data MySQL.  
Dengan demikian, perancangan suatu sistem informasi memerlukan data dan informasi yang 
akurat agar sistem informasi yang dirancang dapat memenuhi kebutuhan sesuai yang diinginkan. 
Untuk itu penulis akan membahas Analisa Dan Perancangan Sistem Informasi Pembinaan Panti 
Asuhan Muhammadiyah Tembilahan (Transaksi Bantuan dan Penyaluran Dana kepada Anak Panti). 
Sistem ini meliputi modul-modul masukan data yang berkaitan dengan data anak panti dan data 
donator. Selain itu juga meliputi modul-modul keluaran data yang berkaitan dengan data masukan 
tersebut, Tujuan dari sistem informasi ini adalah untuk mempermudah pengolahan data Transaksi 
Bantuan dan Penyaluran Dana kepada Anak Panti dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja. 
 




Panti Asuhan Muhammadiyah merupakan tempat merawat dan pemeliharaan anak-anak terlantar 
yang bergerak dibidang sosial. Dalam aktifitasnya membuat laporan panti sub bagian kepala UPTD 
(unit penempatan terpadu) Panti belum menerapkan sistem pendataan secara optimal. Dalam 
menyajikan laporan dari semua kegiatan yang mengenai aktivitas, panti masih mengalami kesulitan, 
karena dalam pengolahan datanya masih menggunakan manual seperti: data anak, data donator, dan 
belum ada pembuatan data transaksi bantuan dan data penyaluran serta belum ada pembuatan laporan 
bantuan dan laporan penyaluran pada Panti Asuhan Muhammadiyah 
Agar penilitian ini tetap terfokus terhadap permasalahan dan tujuan penelitian, maka penulis 
memberikan ruang lingkup penelitian ini, antara lain:  
1. Penelitian hanya dilakukan pada Panti Asuhan Muhammadiyah Tembilahan. 
2. Penelitian ini membahas transaksi bantuan dan penyaluran  dana  kepada  anak  
panti. 
3. Aplikasi dikembangkan dengan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dan Basis Data MySQL. 
 Tujuan umum penelitian ini adalah: 
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1. Menghasilkan sistem informasi transaksi bantuan dan penyaluran dana yang Relevan, akurat, tepat 
waktu, ekonomis, efektif dan efisien, sehingga membantu bagian pegawai petugas mendata dan 
mengelolah transaksi bantuan dan penyaluran dana kepada anak panti. 
2. Membantu sub bagian kepala UPTD (unit penempatan terpadu) dalam menyajikan data anak panti 
dan data donatur sehingga dapat memenuhi kebutuhan dalam pencarian dan menyajikan informasi 
yang berhubungan dengan data anak panti dan data donatur itu sendiri. 
3. Membantu tata usaha untuk melihat data anak panti, data donatur dan laporan bantuan dan laporan 
penyaluran dengan cepat, akurat, efisien dan aman. 
  Tujuan khusus penelitian ini adalah: 
1. Mengurangi  tingkat   kesalahan   baik   data  anak  panti,   data   donatur    dan  
perubahan data anak panti dan data donatur. 
2. Merancang laporan data bantuan dan laporan penyaluran dana kepada anak panti, sehingga 
menghasilkan laporan data bantuan  dan  laporan penyaluran dana kepada anak panti yang memenuhi 
kebutuhan informasi yang dibutuhkan. 
Adapun manfaat penelitian adalah:  
1. Mempermudah bagian pendataan anak panti mengelolah data anak panti. 
2. Mempermudah bagian pendataan donator mengelolah data donator. 
3. Mempermudah bagian pendataan transaksi bantuan dan penyaluran dana kepada anak panti 
mengelolah data transaksi bantuan dan penyaluran dana kepada anak panti. 
4. Menghasilkan sistem informasi yang efektif sehingga mampu memenuhi kebutuhan informasi yang 
dibutuhkan. 
5. Membantu bagian pendataan dalam pembuatan laporan bantuan untuk pihak-pihak yang 
membutuhkan dengan cepat dan akurat. 
6. Untuk mengetahui peran sistem informasi dalam melakukan pengolahan data transaksi bantuan dan 
penyaluran dana kepada anak panti pada Panti Asuhan Muhammadiyah Tembilahan. 
7. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya, digunakan sebagai bahan acuan atau pertimbangan dalam 
penelitian selanjutnya.  
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Konsep Dasar Sistem 
Menurut Moscove dan Simkin (Jogiyanto,1997) Mendefinisikan sistem sebagai berikut: Suatu 
sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari interaksi subsistem yang berusaha untuk mencapai tujuan 
yang sama. 
Dalam mendefinisikan sistem terdapat dua kelompok pendekatan sistem, yaitu sistem yang 
lebih menekankan pada prosedur dan elemennya. (Ladjamudin, 2005). 
2.2  Konsep Dasar Informasi 
Menurut McLead (Ladjamudin, 2005) mendefinisikan informasi sebagai data yang telah diolah 
menjadi bentuk yang lebih berarti bagi penerimanya. Alat pengolah informasi dapat meliputi elemen 
komputer, elemen non komputer atau kombinasinya.  
2.3    Siklus Informasi 
  Menurut Jogiyanto, (1997) Data merupakan bentuk yang masih mentah, sehingga perlu diolah 
lebih lanjut, data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi. Untuk  memperoleh  informasi  
yang bermanfaat  bagi  penerimanya, perlu dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi atau dibutuhkan 
dalam menghasilkan informasi. Siklus informasi atau siklus pengolahan data adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Siklus Informasi (Jogiyanto, 1997) 
2.4 Analisa PIECES 
 Analisa PIECES (performance, information, economy, control, eficiensy, dan service), metode 
ini penting karena biasanya yang muncul dipermukaan bukan masalah utama, tetapi hanya gejala dari 
masalah utama saja, (Hanif A.F, 2007). 
1. Analisa kerja (Performance) 
Kemampuan dalam menyelesaikan tugas bisnis dengan cepat sehingga sasaran dapat segera 
tercapai. 
2. Analisa informasi (Information) 
Laporan-laporan yang sudah selesai diproses digunakan untuk menghasilkan    informasi    yang    
dibutuhkan    oleh    manajemen     didalam  
pengambilan keputusan. 
3. Analisa ekonomi (Economy) 
Penilaian sistem dalam pengurangan dan keuntungan yang akan didapatkan  dari sistem yang 
dikembangkan. 
4. Analisa keamanan (Security) 
 Sistem keamanan yang digunakan harus dapat mengamankan data dari kerusakan. 
5. Analisa efesiensi (Eficiensy) 
Berhubungan dengan sumber daya yang ada guna meminimalkan pemborosan. 
2.5 Alat Bantu Perancangan Model Sistem Informasi 
Adapun    alat    bantu    yang     digunakan    dalam     perancangan     atau  
pengembangan sistem yang akan digunakan dalam penelitian adalah: 
2.5.1 Bagan Alir Dokumen 
Bagan  alir dokumen atau disebut juga bagan alir formulir merupakan  bagan yang menunjukkan 
arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. (Jogiyanto, 2005). Simbol-simbol 
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Tabel 2.1 Simbol-simbol Bagan Alir Dokumen (Jogiyanto, 2005) 
SIMBOL KETERANGAN 




Proses manual, simbol ini digunakan untuk menggambarkan kegiatan 
manual atau pekerjaan yang dilakukan tanpa menggunakan komputer. 
 
 
Proses komputer, simbol ini menggambarkan kegiatan proses dari 




Arsip, simbol ini digunakan untuk menggambarkan file komputer atau 
tidak komputer yang disimpan sebagai arsip. Di dalam simbol ini bisa 
ditulis huruf F atau huruf A. 
 Penghubung pada halaman yang sama. 
 
 
Penghubung pada halaman yang berbeda.  
 
 
Garis alir, simbol ini menunjukkan aliran/arah dari proses pengolahan 
data. 
 
 Bagan alir dokumen yang digunakan untuk menggambarkan aliran sistem informasi setelah 
dilakukan pengembangan terhadap sistem informasi yang diteliti.  
2.5.2 Diagram Konteks 
 Menurut Ladjamudin, (2005) Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses 
dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD 
yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem.  
 Menurut  Kristanto,  (2008)   diagram   konteks   adalah   sebuah   diagram 
sederhana yang menggambarkan hubungan antara entity luar, masukan dan keseluruhan dari sistem. 
Dengan konteks direpsentasikan dengan lingkungan tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.  




Simbol Sumber Data. Menunjukkan sebagai terminator yang 
menggambarkan lingkaran dari sistem. 
 
 




Simbol Garis. Menggambarkan arah aliran data dari sistem atau 
yang ke sistem. 
 
Diagram Konteks adalah gambaran sistem secara logical, gambaran ini tidak tergantung pada 
perangkat keras, perangkat lunak, atau organisasi file. 
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2.5.3 Data Flow Diagram (DFD) 
 Menurut Ladjamudin, (2005) data flow diagram merupakan model dari sistem untuk 
menggambarkan pembagian sistem ke model yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan 
diagram data adalah memudahkan pemakai atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk  
mengerti  sistem  yang  akan  
dijalankan. 
2.5.4. Ketergantungan fungsional (functional defedency) 
Menurut Subekti, H.M, (2004) ketergantungan fungsional merupakan sebuah konsep penting 
dalam normalisasi. Ketergantungan fungsional (functional defedency) menjelaskan hubungan antar 
atribut (R:A,B) yang ada dalam sebuah tabel atau relasi R. 
2.5.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 
  Menurut kadir, (2009) Model E-R adalah suatu model yang digunakan untuk menggambarkan 
data dalam bentuk entitas, atribut dan hubungan antar entitas. Menurut Ladjamudin, (2005)  Entity  
Relationship  diagram  adalah   suatu 
 model jaringan yang menggunakan  susunan  data  yang  disimpan  dalam  sistem secara abstrak. ERD 
ini berbeda dengan DFD yang merupakan suatu model jaringan fungsi yang akan dilaksanakan oleh 
sistem, Sedangkan ERD merupakan model jaringan data yang menekankan pada struktur-struktur dan 
relasionship data. 
2.6 Crystal Report 
2.6.1  Sejarah Crystal Report 
Crystal Report merupakan salah satu aplikasi software yang digunakan secara khusus untuk 
membantu develover dalam merancang laporan. Sejak tahun 1993, Crystal Report sudah menjadi bagian 
dari Microsoft Visual Studio yang digunakan sampai saat ini sebagai standar merancang laporan dalam 
pengembangan sebuah sistem. (Irnawan dan Yesni, 2009). 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1  Bagan Alur (Flowchart) Metode Penelitian 
 Bagan alur (Flowchart) Metode Penelitian “Analisa Dan Perancangan Sistem Informasi 
Pembinaan Panti Asuhan Muhammadiyah Tembilahan” dapat dilihat pada Gambar 3.1 dibawah ini: 
Start
Latar belakang, perumusan masalah, ruang lengkup penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian.
Landasan Teori
                       Penelitian Pendahuluan
· Observasi Langsung pada Panti Asuhan 
Muhammadiyah Tembilahan.




                  Analisis
1. Analisis kelemahan sistem
2. Analisis kebutuhan sistem
3. Analisis perangkat keras
4. Analisis perangkat lunak
           Perancangan sistem
1. Perancangan proses
2. Perancangan database
3. Perancangan logika program
                    Implementasi





Gambar 3.1, Flowchart Metode Penelitian: 
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1. Tahap persiapan, tahap ini merupakan kegiatan awal, yaitu dengan  penentuan latar belakang, 
perumusan masalah, ruang lengkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan metode 
penelitian. 
2. Pada tahap ini akan dilakukan landasan teori terhadap masalah yang ada, kajian dilakukan dengan 
cara, Penelitian pendahuluan: Penelitian dilakukan dengan mengobservasi langsung pengolahan 
data anak panti dan wawancara langsung kepada Panti Asuhan Muhammadiyah Tembilahan, yaitu 
ketua panti untuk mendapatkan informasi yang  akurat. Studi pustaka: referensi buku. 
3. Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan data dari observasi maupun wawancara. 
4. Pada tahap ini analisis terhadap sistem mulai dari kelemahan sampai layaknya sistem yang dibuat. 
5. Selanjutnya perancangan mulai dari proses sistem sampai perancangan logika program. 
6. Pada tahap ini adalah implementasi uji sistem program dan pemeliharaan sistem. 
7. Kesimpulan dan saran. 
3.2 Siklus hidup pengembangan sistem (SDLC) 
 Siklus hidup pengembangan sistem merupakan suatu bentuk yang digunakan untuk 
menggambarkan tahapan utama dan langkah–langkah pada tahapan tersebut dalam proses 
pengembangan sistem. Siklus hidup pengembangan sistem informasi menyajikan metodologi atau  
proses  yang  diorganisasikan  guna 
membangun suatu sistem informasi. 
 
4. PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI 
 
1. Perancangan Proses 
Perancagan proses menguraikan pemodelan proses sistem yang dibuat. Tujuan perancangan 
proses untuk menjaga agar proses data lancar dan teratur sehingga menghasilkan informasi yang benar. 
A. Konteks Diagram 
Konteks diagram merupakan tingkatan tertinggi dalam diagram aliran data dan hanya  memuat  
satu   proses,  menunjukkan  sistem secara keseluruhan. Berikut ini adalah konteks diagram dari sistem 






PEMBINAAN PANTI (transaksi 
bantuan dan penyebaran bantuan 
kepada anak panti)   
Bukti penyaluran bantuan




Nama dan Password, 
Data Anak, Data Donatur
 
Gambar 4.1 Konteks Diagram Sistem yang dirancang 
 
 Konteks diagram 4.1 menggambarkan secara umum aliran data yang masuk dan keluar dari 
sistem dari tiap komponen. Komponen yang berhubungan dengan sistem informasi pembinaan panti 
adalah: anak panti, pegawai, donatur, dan pimpinan.  
 Data flow diagram menggambarkan mengenai arus sistem yang saling berhubungan agar 
mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem atau gambaran sistem secara logikal, yang tidak  
tergantung  kepada  perangkat  keras,  perangkat 
lunak serta struktur file yang digunakan oleh sistem.  
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Bukti Penyaluran Bantuan  
Gambar 4.2 Data Flow Diagram (DFD) level 0 Sistem yang dirancang  
 
Setelah perancangan DFD Level 0 selesai selanjutnya adalah perancangan DFD Level 1 yang 
merupakan penjabaran rinci dari setiap proses yang ada pada diagram level 0. Adapun DFD Level 1 
proses 2 dari sistem yang penulis rancang dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut ini: 
Data Donatur














D2 Anak Panti D3 Donatur
Data Anak panti
 
Gambar 4.3 Data Flow Diagram Level 1 Proses 2, Pendataan 
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Gambar 4.4 Data Flow Diagram Level 1 Proses 3, Proses Data Bantuan dan Data Penyaluran 
 
 Entity Relationship Diagram  
  Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang  memperlihatkan  
entitas-entitas yang terlibat dalam suatu sistem serta hubungan-hubungan (relasi) antar  entitas  tersebut.   
Dapat   dilihat   pada   Gambar 3.9  mengenai   hubungan- 









Gambar 3.9  Entity Relationship Diagram Sistem Informasi Pembinaan Panti 
 
1. Tampilan Form Login 
Pada Form Login ini penulis membuat program password untuk masuk pada menu-menu untuk 
memilih menu yang telah ada pada program yang dirancang penulis. 
 
Gambar 4.5 Tampilan Form Login 
2. Tampilan Form menu utama 
Pada Form Tampilan Menu utama ini penulis membuat rancangan program untuk masuk pada 
menu untuk memilih menu yang telah ada pada program yang dirancang penulis. 
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Gambar 4.6 Tampilan Form Menu Utama 
 
3. Tampilan Form Menu Data Pegawai 
Pada form menu data pegawai ini pengguna menginput data untuk disimpan pada Form 
Pegawai. 
 
Gambar 4.7 Tampilan Form Menu Data Pegawai 
 
4. Tampilan Form Menu Data Anak 
Pada form menu data anak ini pengguna menginput data untuk  disimpan pada Form anak. 
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Gambar 4.8 Tampilan Form Menu Data Anak 
 
5. Tampilan Form Menu Data Donatur 
Pada Form menu data donatur ini pengguna menginput data untuk  disimpan pada Form 
donatur. 
 
Gambar 4.9 Tampilan Form Menu Data Donatur 
 
6. Tampilan Form Menu Data Bantuan 
Pada form menu data transaksi bantuan ini pengguna mencari data yang telah di inputkan untuk 
disimpan pada Form Bantuan serta dapat melihat data laporan bantuan. 
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Gambar 4.10 Tampilan Form Menu Data Bantuan 
 
7. Tampilan Form Menu Data Penyaluran 
Pada form menu data penyaluran ini pengguna mencari data yang telah di inputkan untuk 
disimpan pada Form Penyaluran serta dapat melihat data laporan Penyaluran. 
 
Gambar 4.11 Tampilan Form Menu Data Penyaluran 
 
8. Tampilan Laporan Data Bantuan 
Pada laporan data bantuan ini pengguna dapat melihat data laporan bantuan seperti Gambar 
berikut. 
 
Gambar 4.12 Tampilan laporan Data Bantuan 
 
9. Tampilan Laporan Data Penyaluran 
Pada laporan data penyaluran ini pengguna dapat melihat data Laporan Penyaluran seperti 
gambar berikut. 
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Gambar 4.13 Tampilan laporan Data Penyaluran 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diberikan penulis antara lain: 
1. Dengan sistem yang telah dibuat maka diharapkan akan terdata dengan baik data anak panti asuhan 
muhammadiyah. Terdata dengan baik data donatur ke panti asuhan muhammadiyah. Terdata dengan 
baik bantuan yang masuk dan penyaluran dana ke anak. Terdata dengan baik penyusunan laporan 
bantuan dan laporan penyaluran. 
2. Sistem Informasi Pembinaan Panti Asuhan Muhammadiyah Tembilahan yang berjalan terdiri dari 
lima proses, yaitu proses data pegawai, proses data anak, proses data donatur, proses data bantuan 
dan penyaluran, serta proses laporan. 
3. Penginputan data, penyimpanan data, dan pengeditan data dapat dilakukan dengan lebih efektif 
(berhasil guna) dan efisien (berdaya guna). 
4. Software yang digunakan adalah Microsoft Visual Basic 6.0 dan Basis Data MySQL sebagai 
databasenya serta Crystal Report untuk pembuatan laporannya. 
5.2 Saran 
Saran–saran yang dapat diberikan penulis antara lain: 
1. Sebaiknya dalam pendataan anak  panti,  donator  serta  transaksi  bantuan  dan 
penyaluran dana menggunakan jasa komputer untuk mengolah datanya, karena akan memberikan 
kemudahan baik dari segi fasilitas yang disediakan maupun dari segi keamanan dan validasi data 
yang dapat mempercepat pekerjaan ini. 
2. Sebaiknya pegawai yang mengolah  data  panti,  dapat  menggunakan  program 
 aplikasi yang dikembangkan dengan Microsoft Visual Basic 6.0 dan Basis Data MySQL. 
3. Diharapkan dengan program ini dapat membantu dalam pengolahan data transaksi bantuan dan 
penyaluran dana kepada anak panti agar lebih efektif. 
4. Disarankan untuk mengadakan pengenalan dan pelatihan sistem informasi yang baru kepada 
pegawai sebagai pengguna sistem. 
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